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Abstract: Uric acid is the end result of catabolism (breakdown) of a substance called purine. 
Purine substances are natural substances which are one of the groups of chemical structures 
that form DNA and RNA.. This research is a quantitative study, using an analytic design with 
a cross sectional approach with the affordable population in this study were all elderly people 
in the Sei Langkai Health Center Working Area in 2024, totaling 203 elderly gout. The 
sampling method technique used in this researcher uses simple random sampling by 
measuring body mass index in the elderly, which consists of measuring body weight using a 
weight scale in kilograms and height in the elderly using a stature meter in centimeters and 
measuring blood pressure using a tensimeter, then measuring uric acid in the elderly using 
Easy Touch. P-value of 0.000, which means that there is a strong correlation between BMI 
and uric acid levels in the elderly and there is a significant relationship between blood 
pressure and the incidence of gout, with a P-value of 0.000. 
Keywords: Body Mass Index, Blood Pressure, Uric Acid, Elderly 

A. Pendahuluan  
Lansia (lanjut usia) adalah sekelompok penduduk yang berumur tua. Proses 

penuaan berkaitan dengan proses degeneratif tubuh dengan segala penyakit terkait. 
Disebut penyakit degeneratif karena angka kejadian bersangkutan dengan proses 
degenerasi pada usia lanjut yang berlangsung sesuai waktu dan usia. Penyakit 
degeneratif pada umumnya menyerang sistem saraf, menurunkan kondisi saraf, sampai 
gangguan pada jantung. Dengan demikian, golongan lansia akan memberikan masalah 
kesehatan yang memerlukan bentuk pelayanan kesehatan tersendiri (Kementerian 
Kesehatan RI 2020). 

Lansia mengalami suatu proses yang disebut aging process atau proses penuaaan. 
Proses penuaan merupakan suatu proses yang alami ditandai dengan adanya beberapa 
penurunan atau perubahan kondisi fisik, psikologis maupun sosial dalam berinteraksi 
dengan orang lain (Handayani, dkk, 2013). Penurunan fungsi fisik dan daya tahan fisik, 
lansia rentan mengalami berbagai gangguan kesehatan. Gangguan kesehatan yang sering 
dialami adalah gangguan muskuloskeletal. Gangguan ini membuat jaringantubuh rusak 
seiring berjalannya waktu. Gangguan muskuloskeletal salah satunya berkaitan dengan 
metabolisme purin yang tidak optimal di dalam tubuh sehingga terjadi penumpukan. Hal 
tersebut dikenal dengan penyakit asam urat (Hanifah Zahra, 2023) 

Berdasarkan Menurut data WHO, prevalensi asam urat global meningkat dalam 
lima tahun terakhir, terutama pada lansia yang memiliki faktor risiko seperti hipertensi, 
obesitas, dan gaya hidup tidak sehat. Pada tahun 2020, tercatat sekitar 55,8 juta kasus 
asam urat di seluruh dunia, dengan negara-negara maju menunjukkan tingkat prevalensi 
yang lebih tinggi. Di antara negara-negara tersebut, Amerika Serikat, Kanada, Inggris, 
Australia, dan Jepang dilaporkan memiliki prevalensi asam urat yang tinggi pada populasi 
lansia (WHO, 2023). 

Indonesia (PERGEMI) melaporkan bahwa sekitar 5,5% lansia di Indonesia 
menderita asam urat, dengan prevalensi tertinggi pada lansia yang juga mengalami 
kondisi seperti hipertensi dan diabetes. Sebagian besar responden lansia yang disurvei 
dalam kelompok usia 60-65 tahun (Yasin, 2023). Namun, laporan Statistik Penduduk 
Lanjut Usia dari Badan Pusat Statistik (BPS) Prevalensi kejadian penyakit asam urat di 
Indonesia diperkirakan sebanyak 1,6- 13,6/100.000 orang. Di Jawa Timur angka kejadian 
penyakit asam urat sebesar 17% dan di kota Surabaya sebesar 56,8%. Angka kejadian dari 
penyakit asam urat pada usia 60 tahun keatas yaitu sebesar 1-2% dan terjadi pada laki-laki 
20 kali lebih sering daripada perempuan. (Badan Pusat Statistik, 2023). 
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Jumlah penduduk lansia asam urat di Kepulauan Riau menurut Data Dinas 
Kesehatan Provinsi Kepulauan Riau (2023), sebanyak 140.067 jiwa. Pada tahun 2021 
jumlah lansia asam urat sebanyak 25.820 jiwa yang terdiri dari laki-laki 51,02% dan 
perempuan 48,98%. 

Pada tahun 2023 di Kota batam 10 masalah kesehatan diusia lanjut Indeks Massa 
Tubuh 15.000 jiwa, Tekanan Darah 5206 jiwa, Diabetes Mellitus 4554 jiwa, Asam Urat 
1059, Hiperkolesterol 1025 jiwa, Gangguan Penglihatan 625 jiwa, Gangguan pendengaran 
620 jiwa, Gangguan Mental/Emosional 509 jiwa, Anemia 180 jiwa, Gangguan Ginjal 150 
jiwa.(Profil kesehatan Dinas Kota batam 2023). 

Menurut data Dinas Kesehatan Kota Batam dari 21 puskesmas yang ada di Kota 
Batam jumlah lansia usia ≥ 60 tahun mencapai angka 62.203 jiwa dengan jumlah lansia 
asam urat terbanyak Sei Langkai 1.059 jiwa, Bulang 203 jiwa , Baloi Permai 5154 jiwa 
dan kasus asam urat menduduki 4 penyakit tertinggi dari 10 angka penyakit terbanyak 
lansia (Dinas Kesehatan Kota Batam, 2023). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di puskesmas Bulang Kota 
Batam pada hari Jumat tanggal 29 Oktober 2024 terhadap 10 lansia menunjukkan adanya 
hubungan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dan tekanan darah dengan kejadian asam 
urat. Dari 10 responden, sebanyak 6 orang (60%) memiliki IMT yang tergolong gemuk, 
dan di antara mereka, 4 responden (40%) mengalami kejadian asam urat. Sementara itu, 8 
responden (80%) memiliki tekanan darah tinggi, dan 5 di antaranya (50%) juga 
terdiagnosis asam urat. 

Kadar asam urat yang tinggi pada seseorang dengan indeks massa tubuh (IMT) 
overweight dan obesitas disebabkan adanya simpanan lemak yang tinggi. Simpanan 
lemak yang tinggi berhubungan dengan sindrom geriatri termasuk dislipedemia, resistensi 
hipertensi, insulin dan hiperinsulinsemia yang berhubungan dengan status kadar asam 
urat. IMT yang overweight akan meningkatkan kadar leptin dalam tubuh. Leptin adalah 
protein berbentuk heliks yang diekskresi oleh jaringan adiposa. Leptin berperan pada 
perangsang saraf simpatis, meningkatkan sensitivitas insulin, natriuresis, diuresis, dan 
angiogenesis. Peningkatan kadar leptin seiring dengan meningkatnya kadar asam urat 
dalam darah. Hal ini terjadi karena terganggunya prosesreabsorbsi asam urat pada ginjal. 
Apabila terjadi resistensi leptin dalam ginjal, akan terjadi gangguan diuresis berupa 
retensi urin. Resistensi urin menyebabkan gangguan pengeluaran asam urat melalui urin 
sehingga kadar asam urat dalam darah orang yang obesitas meningkat. Obesitas juga 
dapat menimbulkan resistensi insulin yang diketahui berhubungan terbalik dengan 
pembersihan asam urat urin 24 jam (P. Wulandari et al., 2022). 

Faktor yang memengaruhi kadar asam urat digolongkan menjadi tiga: Faktor 
primer, faktor sekunder dan faktor predisposisi. Pada faktor primer dipengaruhi oleh 
faktor genetik. Faktor sekunder dapat disebabkan oleh dua hal, yaitu produksi asam urat 
yang berlebihan dan penurunan ekskresi asam urat. Pada faktor predisposisi dipengaruhi 
oleh usia, jenis kelamin, dan iklim (Muttaqin, 2008). Faktor sekunder dapat berkembang 
dengan penyakit lain (obesitas, diabetes melitus, Tekanan darah tinggi (hipertensi), 
polisitemia, leukemia, mieloma, anemia sel sabit dan penyakit ginjal.(Astuti et al., 2022) 

Peningkatan lemak tubuh menyebabkan obesitas sehingga terjadi peningkatan leptin 
yang mempengaruhi ekskresi asam urat. Teori tersebut didukung oleh penelitian 
(Andarbeni & Probosari, 2019) yang mendapatkan hasil bahwa kadar asam urat 
berhubungan dengan status gizi obesitas. Obesitas dapat diketahui melalui pengukuran 
IMT dan lingkar perut. IMT sebagai pengukuran sederhana yang umum digunakan untuk 
mengelompokkan kelebihan berat badan dan obesitas pada lansia yang secara tidak 
langsung menggambarkan kadar lemak tubuh total. Peningkatan IMT berbanding lurus 
dengan peningkatan risiko terkena penyakit tidak menular seperti asam urat (P. Wuland 
ari et al., 2022). 

Hipertensi juga dapat memiliki hubungan dengan peningkatan kadar asam urat. 
Secara teori menjelaskan bahwa hipertensi menyebabkan penyakit mikrovaskular berupa 
iskemia jaringan yang meningkatkan sintesis asam urat akibat degradasi Adenosine 
Triphosphate (ATP) menjadi adenine dan xantine. Penyakit ginjal kronis dan gout dapat 
terjadi akibat hiperurisemia yang berlangsung lama. Ini karena fungsi ginjal terganggu 
dalam mengeluarkan asam urat. Penyumbatan kristal asam urat pada pembuluh darah 
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penderita hipertensi menyebabkan ginjal berubah fungsi untuk menurunkan tekanan 
darah, sehingga meningkatkan kadar asam urat dalam darah. (Madiya et al., 2020). 

Menurut penelitian (Ridhyalla, 2021) dengan judul “Faktor- Faktor Yang 
Berhubungan Dengan Kejadian asam Urat Pada Lansia” didapatkan hasil adanya 
hubungan antara obesitas dengan kejadian asam urat. Penderita obesitas mengalami asam 
urat. Pada saat penelitian lebih dari separuh responden penderita gout mengalami obesitas. 
Dan tidak terdapat hubungan antara hipertensi dengan kejadian asam urat karena saat 
dilakukanpengukuran tekanan darah pada responden didapatkan hasil lebih dari separuh 
respondenyang menderita gout tidak menderita hipertensi Menurut analisa peneliti bahwa 
obesitas berhubungan dengan kejadian gout, obesitasmenyebabkan gangguan proses 
reabsorpsi gout pada ginjal. Asupan yang masuk ke tubuh juga mempengaruhi kadar asam 
urat dalam darah. Hal ini yang menyebabkan penderita obesitas mengalami asam urat. 
Pada saat. penelitian lebih dari separuh responden penderita asam urat mengalami 
obesitas. 

Menurut penelitian (Kusriati & Melda Suhita, 2022) dengan judul “Hubungan 
Antara Indeks Massa Tubuh dengan Kadar Asam Urat di Ruang Azziziah Rumah Sakit 
Umum Nisaa Kabupaten Blitar” didapatkan hasil terdapat hubungan antara indeks massa 
tubuh dengan kadar asam urat darah. Hasil uji statistik menggunakan uji pearson product 
moment di dapatkan nilai p value (0,004) kurang dari α, sehingga H0 ditolak berarti ada 
hubungan indeks massa tubuh dengan kadar asam urat darah di ruang Azziah RSU An-  

Nisaa Blitar.kontingensi (r) dengan arah hubungan positif (+) berarti terdapat 
hubungan antara indeks massa tubuh dengan kadar asam urat darah. Nilai pearson product 
moment sebesar 0,491 diinterpretasikan dengan kekuatan hubungan pada tingkat sedang. 

Dalmpalk alsalm ulralt memiliki berbalgali dalmpalk paldal lalnsial yalng dalpalt memengalrulhi 
kulallitals hidulp merekal. Beberalpal penjelalsaln menyebultkaln alsalm ulralt dalpalt menyebalbkaln 
goult, yalng ditalndali dengaln seralngaln nyeri mendaldalk, pembengkalkaln, daln peraldalngaln di 
sendi, terultalmal paldal jempol kalki. Seralngaln ini dalpalt salngalt menyalkitkaln daln menggalnggul 
alktivitals sehalri-halri. Jikal tidalk ditalngalni, seralngaln alsalm ulralt yalng berullalng dalpalt 
menyebalbkaln kerulsalkaln sendi permalnen, mengulralngi mobilitals, daln membulalt lalnsial sullit 
melalkulkaln alktivitals fisik normall. ALsalm ulralt yalng tidalk dikelolal dengaln balik dalpalt 
meningkaltkaln risiko penyalkit kalrdiovalskullalr, seperti hipertensi daln penyalkit jalntulng. 
Selalin itul, penulmpulkaln kristall alsalm ulralt dallalm ginjall dalpalt menyebalbkaln baltul ginjall daln 
galnggulaln fulngsi ginjall. Lalnsial yalng sering mengallalmi seralngaln alsalm ulralt mulngkin 
memerlulkaln penggulnalaln obalt alntiinflalmalsi daln peredal nyeri secalral rultin, yalng dalpalt 
menimbullkaln efek salmping seperti galnggulaln pencernalaln altalu resiko masalah ginjal 
(Dina,2020). 

Solulsi yalng dalpalt dilalkulkaln ulntulk lalnsial aldallalh konsulmsi malkalnaln rendalh pulrin 
seperti salyulraln, biji-bijialn, bulalh-bulalhaln, daln produlk sulsul rendalh lemalk. Hindalri malkalnaln 
tinggi pulrin seperti jeroaln, dalging meralh, malkalnaln lalult, daln minulmaln berallkohol, 
terultalmal bir. Minulm balnyalk alir membalntul tulbulh mengelulalrkaln alsalm ulralt secalral efisien 
melalluli ulrine, sehinggal menulrulnkaln kaldalr alsalm ulralt dallalm dalralh. Baltalsi konsulmsi 
minulmaln malnis daln minulmaln dengaln frulktosal tinggi, seperti sodal daln minulmaln energi, 
kalrenal bisal meningkaltkaln kaldalr alsalm ulralt. Penulrulnaln beralt baldaln membalntul mengulralngi 
kaldalr alsalm ulralt. Penting ulntulk melalkulkalnnyal secalral perlalhaln, kalrenal penulrulnaln beralt 
baldaln yalng terlallul cepalt bisal memperbulrulk kondisi alsalm ulralt. (Yaltim, 2021) 

ULpalyal pembalngulnaln kesehaltaln merulpalkaln perwuljuldaln deraljalt kesehaltaln 
malsyalralkalt yalng optimall sehinggal penyelenggalralaln ulntulk mewuljuldkaln kesehaltaln dalpalt 
mencalpali kemalmpulaln hidulp yalng sehalt balgi penduldulk Indonesial (Yulnialrtikal, Ihrom, & 
Khoirulnisal, 2022). Oleh kalrenal itul, pemberialn pendidikaln kesehaltaln tentalng penyalkit 
alsalm ulralt diperlulkalnulntulk meningkaltkaln aldalnyal tindalkaln promotif daln preventif 
sehinggal pengetalhulaln penderital alsalm ulralt meningkalt. Pengobaltaln penyalkit alsalm ulralt 
dilalkulkaln dengaln pemberialn obalt alsalm ulralt (Salri et all., 2022) 
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B. Metedologi Penelitian  

Penelitialn ini merulpalkaln penelitialn kulalntitaltif, menggulnalkaln ralncalngaln alnallitik 
dengaln pendekaltaln cross sectionall. Penelitialn cross sectionall aldallalh jenis penelitialn 
yalng menekalnkaln walktul pengulkulraln/ observalsi daltal valrialbel independen daln 
dependen halnyal saltul kalli paldal saltul salalt. Valrialbel independen daln dependen dinlali 
secalral simulltaln/ secalral bersalmalaln paldal sulaltul walktul daln tidalk aldal tindalk lalnjult valrialble 
independen penelitialn ini aldallalh IMT sertal tekalnaln dalralh daln valrialble dependen 
penelitialn ini aldallalh alsalm ulralt (Nulrsallalm, 2017). Desalin penelitialn ini digulnalkaln ulntulk 
mengetalhuli hulbulngaln alntalral falktor lingkulngaln daln falktor IMT daln falktor tekalnaln 
dalralh dengaln kejaldialn alsalm ulralt paldal lalnsial di Wilalyalh Kerjal Pulskesmals Sei Lalngkali 
Kotal Baltalm Talhuln 2024. 
 
C. Pembahasan dan Analisa  
Karakterisrik Lokasi Penelitian 

Wilalyalh kerjal Pulskesmals Sei Lalngkali terletalk di Kotal Baltalm, Provinsi Kepullalulaln 
Rialul. Baltalm, sebalgali sallalh saltul kotal terbesalr di Kepullalulaln Rialul, memiliki letalk geogralfis 
yalng straltegis kalrenal berdekaltaln dengaln Singalpulral daln Mallalysial, sertal merulpalkaln balgialn 
dalri kalwalsaln ekonomi khulsuls yalng berperaln penting dallalm perekonomialn Indonesial. 
Baltalm julgal merulpalkaln wilalyalh perkotalaln yalng berkembalng pesalt dengaln popullalsi yalng 
teruls bertalmbalh, sertal menjaldi destinalsi ultalmal balgi palral pendaltalng yalng bekerjal di sektor 
indulstri, perdalgalngaln, daln jalsal. 

Pulskesmals Sei Lalngkali beraldal di sallalh saltul kecalmaltaln paldalt penduldulk di Kotal 
Baltalm. Lingkulngaln ini terdiri dalri berbalgali jenis pemulkimaln, mullali dalri perulmalhaln 
formall hinggal kalwalsaln paldalt penduldulk dengaln falsilitals yalng beralgalm. Wilalyalh ini julgal 
memiliki tingkalt ulrbalnisalsi yalng tinggi daln beralgalm komulnitals yalng membulaltnyal 
menjaldi daleralh heterogen dallalm alspek sosiall daln ekonomi. Hall ini memengalrulhi berbalgali 
kebultulhaln pelalyalnaln kesehaltaln yalng aldal di wilalyalh ini, terultalmal terkalit penyalkit menullalr 
daln penyalkit tidalk menullalr. 
 
Hasil Penelitian 
Analisi  Univariat 
a. Indeks Massa Tubuh 
Tabel 1. Gambaran Umum Tekanan Darah Pada Lansia Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sei Langkai Dikota Batam Tahun 2024 
 
 

Menulnjulkkaln distribulsi Indeks Malssal Tulbulh (IMT) lalnsial di wilalyalh kerjal Pulskesmals 
Sei Lalngkali, Kotal Baltalm, paldal talhuln 2024, terkalit dengaln kejaldialn alsalm ulralt. Dalri 67 
lalnsial yalng diteliti, sebalgialn besalr, yalitul 41 oralng altalul 61,2%, memiliki IMT normall. 
Sementalral itul, lalnsial dengaln IMT gemulk berjulmlalh 19 oralng altalul 28,4%, daln yalng 
memiliki IMT kulruls sebalnyalk 7 oralng altalul 10,4%. Daltal ini menulnjulkkaln balhwal 
malyoritals lalnsial beraldal dallalm kaltegori IMT normall, nalmuln malsih terdalpalt proporsi 
lalnsial yalng tergolong gemulk daln kulruls. Temulaln ini dalpalt menjaldi alculaln dallalm 
mengidentifikalsi hulbulngaln alntalral staltuls IMT daln risiko alsalm ulralt paldal lalnsial di 
wilalyalh ini, sertal penting ulntulk pengembalngaln intervensi kesehaltaln yalng sesulali balgi 
lalnsial dengaln kaltegori IMT yalng berbedal. 
 
 

Indeks Massa Tubuh Frekuensi Persentasi 
(IMT) (n) (%) 
Kulruls 7 10,4 % 

Normall 41 61,2 % 
Gemulk 19 28,4 % 
Total 67 100 % 
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b. Tekanan Darah 
Tabel 2. Gambaran Umum Tekanan Darah Pada Lansia Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sei Langkai Dikota Batam Tahun 2024 
 

 

Memberikaln galmbalraln distribulsi tekalnaln dalralh paldal lalnsial di wilalyalh kerjal 
Pulskesmals Sei Lalngkali, Kotal Baltalm, talhuln 2024, terkalit dengaln kejaldialn alsalm ulralt. 
Dalri totall 67 lalnsial yalng diteliti, sebalnyalk 23 oralng altalul 34,3% memiliki tekalnaln 
dalralh normall. Lalnsial yalng beraldal paldal kaltegori pre-hipertensi lebih balnyalk, yalitul 28 
oralng altalul 41,8%, sedalngkaln 16 oralng altalul 23,9% termalsulk dallalm kaltegori 
hipertensi. 
 
c. Kejadian Asam Urat 

Tabel 3. Gambaran Umum Kejadian Asam Urat Pada Lansia Di Wilayah Kerja 
Puskesmas Sei Langkai Dikota Batam Tahun 2024 

Kejadian Asam urat Frekuensi 
(n) 

Persentasi 
(%) 

Normall 45 67,2 % 
Rendalh 5 7,5 % 
Tinggi 17 25,4 % 
Total 67 100 % 

Menggalmbalrkaln distribulsi kejaldialn alsalm ulralt paldal lalnsial di wilalyalh kerjal Pulskesmals 
Sei Lalngkali, Kotal Baltalm, talhuln 2024. Dalri 67 lalnsial yalng diteliti, sebalnyalk 45 oralng 
altalul 67,2% beraldal dallalm kaltegori normall, menulnjulkkaln balhwal malyoritals lalnsial tidalk 
mengallalmi kaldalr alsalm ulralt yalng albnormall. Seballiknyal, 5 oralng altalul 7,5% memiliki 
kaldalr alsalm ulralt rendalh, daln 17 oralng altalul 25,4% tergolong memiliki kaldalr alsalm ulralt 
tinggi. Daltal ini menulnjulkkaln balhwal meskipuln sebalgialn besalr lalnsial beraldal dallalm 
kondisi normall, terdalpalt sekelompok lalnsial dengaln kaldalr alsalm ulralt tinggi yalng 
membultulhkaln perhaltialn khulsuls. Distribulsi ini memberikaln galmbalraln mengenali 
prevallensi daln potensi risiko alsalm ulralt yalng perlul ditalngalni dallalm ulpalyal 
meningkaltkaln kesehaltaln lalnsial di wilalyalh tersebult. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tekanan Darah Frekuensi Persentasi 
 (n) (%) 

Normall 23 34,3 % 
Pre Hipertensi 28 41,8 % 

Hipertensi 16 23,9 % 
 Total  67 100 % 
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Analisa Bivariat 
a. Analisis Hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan kejadian Asam Urat 

Tabel 4. Analisis Hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) Dengan Kejadian Asam Urat 
Pada Lansia Di Wilayah Kerja Puskesmas Sei Langkai Dikota Batam Tahun 2024 

 
IMT 

 
Kejadian Asam Urat 

 
 

Total 

 
P 

value 
 

Normall 
 

Rendalh 
d jk 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tinggi 
N % N % N % N %  

 
 

0,000 
Kulruls 4 6 3 4,5 0 0 7 10,4 

Normall 38 56,7 2 3 1 1,5 41 61,2 

Gemulk 3 4,5 0 0 16 23,9 19 28,4 

Jumlah 45 67,2 5 7,5 17 25,4 67 100 
 
Menulnjulkkaln alnallisis hulbulngaln alntalral Indeks Malssal Tulbulh (IMT) daln kejaldialn 

alsalm ulralt paldal lalnsial di wilalyalh kerjal Pulskesmals Sei Lalngkali, Kotal Baltalm, talhuln 2024. 
Dalri 67 lalnsial yalng diteliti, merekal dikaltegorikaln berdalsalrkaln IMT daln kondisi kaldalr alsalm 
ulralt (normall, rendalh, altalul tinggi). Paldal kaltegori IMT kulruls, terdalpalt 4 oralng (6%) dengaln 
kaldalr alsalm ulralt normall daln 3 oralng (4,5%) dengaln kaldalr rendalh, sementalral tidalk aldal yalng 
mengallalmi kaldalr alsalm ulralt tinggi. Paldal kaltegori IMT normall, malyoritals lalnsial, yalitul 38 
oralng (56,7%), memiliki kaldalr alsalm ulralt normall, 2 oralng (3%) dengaln kaldalr rendalh, daln 
halnyal 1 oralng (1,5%) yalng mengallalmi kaldalr tinggi. Seballiknyal, paldal kaltegori IMT 
gemulk, sebalgialn besalr, yalitul 16 oralng (23,9), memiliki kaldalr alsalm ulralt tinggi, sedalngkaln 
3 oralng (4,5%) beraldal dallalm kaltegori normall daln tidalk aldal yalng memiliki kaldalr rendalh. 
Nilali P- vallule dallalm talbel aldallalh 0,000, yalng menulnjulkkaln balhwal hulbulngaln alntalral IMT 
daln kejaldialn alsalm ulralt paldal lalnsial di wilalyalh kerjal Pulskesmals Sei Lalngkali, Kotal Baltalm, 
talhuln 2024 signifikaln secalral staltistik (bialsalnyal dengaln baltals signifikalnsi α = 0,05). 
ALrtinyal, terdalpalt hulbulngaln yalng signifikaln alntalral IMT daln kejaldialn alsalm ulralt, di malnal 
lalnsial dengaln IMT gemulk cenderulng memiliki kaldalr alsalm ulralt yalng lebih tinggi 
dibalndingkaln dengaln lalnsial ber-IMT normall altalul kulruls. 
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b. Analisis Hubungan Tekanan Darah Dengan Kejadian Asam Urat 
Tabel 6. Analisis Hubungan Tekanan Darah Dengan Kejadian Asam Urat Pada Lansia 

Di Wilayah Kerja Puskesmas Sei Langkai Dikota Batam Tahun 2024 
 

Tekanan 

Darah 

 

Kejadian Asam Urat 

 

 

Total 

 

P 

value  

Normall 

 

Rendalh 

d jk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tinggi 

N % N % N % N %  

 

 

0,000 

Normall 23 34,3 0 0 0 0 23 34,3 

Pral Hipertensi 21 31,3 4 6 3 4,5 28 41,8 

Menalmpilkaln alnallisis hulbulngaln alntalral tekalnaln dalralh daln kejaldialn alsalm ulralt paldal 
lalnsial di wilalyalh kerjal Pulskesmals Sei Lalngkali, Kotal Baltalm, talhuln 2024. Dalri totall 67 
lalnsial, kaltegori tekalnaln dalralh dibalgi menjaldi normall, pre-hipertensi, daln hipertensi, sertal 
kondisi kaldalr alsalm ulralt dibalgi menjaldi normall, rendalh, daln tinggi. Paldal kelompok lalnsial 
dengaln tekalnaln dalralh normall, selulrulhnyal, yalitul 23 oralng (34,3%), memiliki kaldalr alsalm 
ulralt normall, daln tidalk aldal yalng memiliki kaldalr rendalh altalul tinggi. Di kelompok pre-
hipertensi, 21 oralng (31,3) memiliki kaldalr alsalm ulralt normall, 4 oralng (6%) kaldalr rendalh, 
daln 3 oralng (4,5%) kaldalr tinggi. Sementalral itul, di kelompok hipertensi, 1 oralng (1,5) 
memiliki kaldalr alsalm ulralt normall, 1 oralng (1,5) kaldalr rendalh, daln 14 oralng (20,9%) kaldalr 
tinggi. Nilali P-vallule yalng tercalntulm aldallalh 0,000, yalng beralrti hulbulngaln alntalral tekalnaln 
dalralh daln kejaldialn alsalm ulralt paldal lalnsial di wilalyalh ini signifikaln secalral staltistik (dengaln 
baltals signifikalnsi α = 0,05). Dengaln kaltal lalin, terdalpalt hulbulngaln yalng signifikaln alntalral 
tekalnaln dalralh daln kejaldialn alsalm ulralt, di malnal lalnsial dengaln tekalnaln dalralh tinggi 
(hipertensi) cenderulng memiliki kaldalr alsalm ulralt yalng lebih tinggi dibalndingkaln 
dengaln lalnsial yalng tekalnaln dalralhnyal normall altalul halnyal pre-hipertensi. 
 
D. Penutup  
Simpulan 

Penelitialn ini bertuljulaln ulntulk mengidentifikalsi berbalgali falktor yalng berhulbulngaln 
dengaln kejaldialn alsalm ulralt paldal lalnsial di wilalyalh kerjal Pulskesmals Sei Lalngkali, Kotal 
Baltalm, talhuln 2024. Berdalsalrkaln daltal yalng telalh diperoleh, beberalpal falktor ultalmal seperti 
Indeks Malssal Tulbulh (IMT) daln tekalnaln dalralh dialnallisis dallalm kalitalnnyal dengaln kejaldialn 
alsalm ulralt. Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln galmbalraln yalng jelals 

Hipertensi 1 1,5 1 1,5 14 20,9 16 23,9  

Jumlah 45 67,2 5 7,5 17 25,4 67 100 
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mengenali kondisi IMT, tekalnaln dalralh, daln kaldalr alsalm ulralt paldal lalnsial di wilalyalh tersebult 
sertal hulbulngaln alntalrvalrialbel tersebult dallalm meningkaltkaln risiko kejaldialn alsalm ulralt. Halsil 
penelitialn ini menulnjulkkaln balhwal malyoritals lalnsial memiliki IMT dallalm kaltegori normall 
(61,2%), sementalral sebalgialn kecil malsulk dallalm kaltegori kulruls (10,4%) daln gemulk 
(28,4%). Sebalgialn besalr lalnsial di wilalyalh ini termalsulk dallalm kaltegori pre- hipertensi 
(41,8%), sementalral 34,3% memiliki tekalnaln dalralh normall, daln 23,9% termalsulk dallalm 
kaltegori hipertensi.Berdalsalrkaln daltal yalng dikulmpullkaln, 67,2% lalnsial memiliki kaldalr alsalm 
ulralt normall, sementalral 7,5% beraldal dallalm kaltegori rendalh, daln 25,4% dallalm kaltegori 
tinggi. 

Saran 
a. Balgi Peneliti: Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln pengetalhulaln daln walwalsaln 

peneliti mengenali hulbulngaln alntalral Indeks Malssal Tulbulh (IMT) daln tekalnaln dalralh 
dengaln kejaldialn alsalm ulralt paldal lalnsial. Penelitialn lebih lalnjult dalpalt dilalkulkaln ulntulk 
menggalli falktor-falktor lalin yalng mulngkin berpengalrulh terhaldalp kejaldialn alsalm ulralt, sertal 
memalntalul perulbalhaln yalng terjaldi seiring walktul. Selalin itul, peneliti julgal dihalralpkaln 
dalpalt mengembalngkaln metode intervensi yalng lebih spesifik berdalsalrkaln halsil yalng 
diperoleh. 

b. Balgi Institulsi: Penelitialn ini dihalralpkaln menjaldi balhaln malsulkaln daln sulmber informalsi 
yalng bermalnfalalt balgi institulsi, khulsulsnyal dallalm ulpalyal penyulsulnaln progralm kesehaltaln 
yalng lebih berfokuls paldal falktor-falktor risiko alsalm ulralt, seperti IMT daln tekalnaln dalralh 
paldal lalnsial. Dengaln aldalnyal informalsi ini, institulsi dalpalt mengembalngkaln progralm 
pencegalhaln daln penyullulhaln balgi lalnsial di wilalyalh kerjal Pulskesmals Sei Lalngkali malulpuln 
wilalyalh lalinnyal, ulntulk menulrulnkaln kejaldialn alsalm ulralt di malsal mendaltalng. 

c. Balgi Malsyalralkalt: Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menalmbalh walwalsaln malsyalralkalt 
mengenali pengalrulh IMT daln tekalnaln dalralh terhaldalp kejaldialn alsalm ulralt paldal lalnsial. 
Dengaln pengetalhulaln ini, malsyalralkalt dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln kesaldalraln terhaldalp 
polal hidulp sehalt, terultalmal dallalm hall menjalgal beralt baldaln daln tekalnaln dalralh yalng normall 
sebalgali lalngkalh pencegalhaln. Malsyalralkalt julgal dalpalt melalkulkaln ulpalyal seperti 
mengulralngi konsulmsi malkalnaln tinggi pulrin daln meningkaltkaln alktivitals fisik ulntulk 
meminimallkaln risiko alsalm ulralt. 

d. Balgi Profesi: Penelitialn ini memberikaln informalsi penting balgi tenalgal kesehaltaln daln 
instalnsi terkalit mengenali falktor-falktor risiko yalng mempengalrulhi kejaldialn alsalm ulralt 
paldal lalnsial, khulsulsnyal IMT daln tekalnaln dalralh. Informalsi ini dalpalt dimalnfalaltkaln oleh 
palral profesionall kesehaltaln dallalm mengembalngkaln progralm intervensi sertal pelalyalnaln 
kesehaltaln yalng lebih tepalt salsalraln. Hall ini julgal mendulkulng palral tenalgal kesehaltaln dallalm 
memberikaln edulkalsi yalng lebih teralralh daln berbalsis bulkti kepaldal lalnsial daln kelulalrgalnyal 
mengenali pencegalhaln alsalm ulralt. 
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